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Abstract

Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) that underpin the economy have been acknowledged in East
Kalimantan Province. However, the growth of many MSME:s is still considered suboptimal. This study delves into
the influence of HR Competence, flexible strategies, and sustainable performance in East Kalimantan, particularly
in the Penajam Pasir Utara (PPU) and Sangata Regency areas. Our observations of 70 MSME actors, analyzed
using Partial Least Squares (PLS) Structural Equations, reveal that flexible strategies can drive sustainable
performance. However, there's a need for improvement in human resource (HR) competencies to drive sustainable
performance. The survey also found that flexible strategies could not mediate the relationship between HR
competencies and sustainable performance. The contribution of this study is intended to develop current
knowledge about sustainable performance in MSMEs in East Kalimantan, especially in the PPU and Sangata
Regency areas. The potential impact of these findings on MSME development in the region is significant, making
this study a crucial read for those interested in MSME growth.

Keywords SDM competence, flexible strategy, sustainability performance.
1. Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang dapat bertahan
dalam berbagai situasi , termasuk ketika suatu Negara mengalami krisis. Perkembangan
jumlah unit usaha kecil menengah yang terus berkembang akan mendorong terciptanya
lapangan kerja dan pendapatan masyarakat. Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dalam mendorong peningkatan ekonomi dan kesejahteraan social di Kalimantan Timur. Kinerja
UMKM  di Kalimantan Timur telah menjadi pemicu pergerakan ekonomi  mencapai
5,7%( Agresivnews, 09/11/2022). Namun, saat ini pertumbuhan UMKM masih dirasakan
belum optimal, masalah klasik masih dihadapi adalah keterbatasan anggaran, kualitas dan
kuantitas produk, serta kemasan . Agar tetap kompetitif dunia usaha dan pemerintah harus
terus berkolaborasi untuk menilai kembali dan menemukan kembali strategi industri yang
mendorong produktivitas, inovasi, dan ekspansi ekonomi yang berkelanjutan [1].

Tantangan bagi industri adalah menemukan cara agar tetap memperoleh keuntungan dan
memperoleh keunggulan kompetitif , sehingga diperlukan strategi yang fleksibel untuk
mengatasi dinamika perubahan dan menghadapi gejolak yang tidak terduga [2]. strategi
perusahaan harus sangat fleksibel dan terus direvisi agar perusahaan tetap sukses dalam jangka
pendek dan panjang. Oleh karena itu, perusahaan yang dapat memberikan nilai lebih besar
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kepada klien melalui strategi kreatif yang dibangun di atas landasan yang layak dan
berkelanjutan akan bertahan lebih lama dibandingkan perusahaan lain [3,4]. UKM harus
menerapkan strategi bisnis modern yang fleksibel dan kreatif untuk mencapai keberlanjutan [5-
7]. Selain itu, kompetensi sumber daya manusia telah menjadi salah satu faktor penentu utama
kemampuan perusahaan untuk membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif dan
kinerja berkelanjutan (8,9). Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berbakat dapat
menciptakan barang baru, mengeksplorasi metode inventif untuk mengurangi biaya produksi,
dan meningkatkan kualitas layanan. Selain itu, mereka dapat membangun hubungan yang
langgeng dengan pemegang saham [10]. Investasi pada “sumber daya manusia” dan “inovasi
berkelanjutan” harus menjadi pendorong utama di tingkat perusahaan untuk memperbaiki
konsekuensi komersial dan keuangan [11].

Keberlanjutan telah menjadi fokus penting dalam UMKM. Keberlanjutan dalam industri
didefinisikan sebagai menghasilkan barang-barang yang berdampak rendah terhadap biaya, dan
aman secara sosial.20]. Oleh karena itu, UMKM harus mengadopsi konsep keberlanjutan agar
tetap kompetitif. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam bisnis UMKM adalah kemampuan
untuk menghasilkan kebaruan dan inovasi ( Bank Indonesia, karya kreatif Indonesia 2023,
https://www.bi.go.id .pages, 27 Juli 2023). Secara umum UMKM mempunyai beberapa
permasalahan manajerial. Misalnya, kurangnya prinsip panduan organisasi di tingkat
perusahaan, termasuk tidak adanya perencanaan strategis dan sistem kualitas yang efektif serta
kurangnya sumber daya manusia yang berkualifikasi tinggi [12—-16]. Saat ini UMKM di
Kalimantan Timur mencapai jumlah 344.581 yang menyebar di kabupaten kota. Bahkan dalam
rangka untuk meningkatkan pertumbuhan UMKM di Kalimantan Timur , Dinas Perindustrian
dan Perdagangan mendorong industri UMKM naik kelas. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
Dinas Perindustrian di Kabupaten Kota untuk mewujudkan UMKM naik kelas.

UMKM di Kalimantan Timur sedang berjuang menghadapi berbagai kesulitan yang
menghambat potensi mereka untuk mencapai kesejahteraan dan mencapai tingkat kinerja
berkelanjutan yang diinginkan; permasalahan permodalan, kompetensi Sumber daya manusia,
kurangnya kemampun dalam manajemen keuangan dan kurangnya pembekalan dalam
menjalankan strategi bisnis mengakibatkan UMKM kesulitan untuk beroperasi secara efiien
berkelanjutan. Oleh karena itu, studi ini menyarankan bahwa mengatasi sebagian besar masalah
yang terungkap dan mencapai kinerja ekonomi dan sosial yang berkelanjutan pada UMKM di
Kalimantan Timur ini dapat dicapai dengan melakukan analisis yang tepat terhadap penerapan
fleksibilitas strategis, dan memastikan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki
organisasi. Oleh karena itu, beberapa permasalahan yang dihadapi UKM dapat dikategorikan
dan diperbaiki menggunakan variabel manajerial berikut:, kompetensi sumber daya manusia ,
dan strategi flexibilitas.

Secara umum, UMKM mempunyai pengelolaan yang kurang formal dibandingkan perusaaan;
oleh karena itu sumber daya manusia yang kompeten, dan strategi flexibilitas belum ditangani
dengan baik. Hanya ada sedikit penelitian empiris yang berhasil mengidentifikasi hubungan
antara sumber daya manusia yang kompeten, dan fleksibilitas strategis, serta peningkatan
kinerja UMKM, yang pada akhirnya mengarah pada keberlanjutan UMKM [17 - 19]. Tujuan

E M Ty

Published by:
i DR ! MANAJEMEN
SONFESIA
KRAMDA LML LT


https://www.bi.go.id/

Semunar Nasional FMI
FMI 2024 Manado T

e-ISSN: 3026-4499

Prosiding Vol.2

5-7 November 2024

dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak kompetensi sumber daya manusia dan
fleksibilitas strategis terhadap kinerja berkelanjutan . Hasil penelitian ini dapat membantu
UKM industri meningkatkan keberlanjutannya.

2. Tinjauan Literatur

Tinjauan teori memberikan dukungan tentang teori yang dapat dijadikan dasar dalam penulisan
dan pembentukan model. Teori terdiri dari definisi, teori, konsep, dan konstruksi yang menjadi
dasar dalam penelitian. Pengembangan model dan hipotesis menjadi dasar dari teori-teori
yang akan digunakan dalam penelitian.

Penekanan literatur ditujukan pada pengaruh kompetnsi Sumber Daya Manusia (CHC) dan
fleksibilitas strategis terhadap kinerja berkelanjutan pada bisnis UMKM. Pertumbuhan dan
efisiensi UMKM sangat penting karena terbukti mampu memberikan peran besar dalam
menopang pertumbuhan ekonomi di semua negara, baik negara maju, negara berkembang,
maupun negara berkembang, bersumber dari fakta bahwa mereka dipandang sebagai sektor
yang paling penting. sumber penciptaan lapangan kerja [5,20,21]. Selain itu, pemerintah di
negara-negara kurang berkembang lebih bergantung pada kinerja UKM dalam menghasilkan
peluang dibandingkan pemerintah di negara-negara maju, yang terutama bergantung pada
kinerja perusahaan-perusahaan besar lokal dan asing(22, 23]. Meskipun demikian, kekuatan
ekonomi suatu negara dapat memburuk jika UMKM di negara tersebut tidak memiliki rencana
strategis yang fleksibel dan sumber daya lainnya, seperti sumber daya fiskal, sumber daya
manusia yang tepat, bahan baku yang memadai, dan sumber daya energi yang
terjangkau(6,24,25]. Oleh karena itu, pemerintah dan jaringan pendukung lainnya harus
memberikan bantuan semaksimal mungkin kepada UKM, termasuk dukungan kebijakan dan
undang-undang serta inisiatif lingkungan yang bermanfaat bagi bisnis.

UMKM harus menerapkan model keberlanjutan dalam operasi mereka karena berbagai bisnis
selalu menghadapi kesulitan terkait aspek keberlanjutan ekonomi, sosial dan lingkungan [24].
Mereka harus meningkatkan produktivitas sumber daya, efisiensi energi, dan proses manufaktur
agar siap menghadapi antisipasi kekurangan pasokan bahan mentah [25,26]. Pada saat yang
sama, produsen harus mempertimbangkan untuk memenuhi undang-undang lingkungan hidup
yang ketat dan tekanan budaya yang lebih besar yang disebabkan oleh memburuknya kondisi
lingkungan [29, 30]. Oleh karena itu, perusahaan industri didesak untuk menerapkan
pendekatan baru terhadap manufaktur dengan strategi yang fleksibel dan sumber daya manusia
yang kompeten untuk menghadapi lingkungan yang bergejolak, sehingga memungkinkan
tercapainya keberlanjutan dalam jangka panjang.

UMKM di negara berkembang menghadapi tantangan manajerial yang menghambat kemajuan
mereka, kinerjanya di bawah ekspektasi, dan membahayakan kelangsungan usaha mereka [31].
Kesulitan-kesulitan ini bisa saja terjadi digambarkan sebagai berikut: kurangnya perencanaan
strategis yang inklusif, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, kurangnya
keterampilan kepemimpinan, kurangnya pilihan kreatif untuk tetap kompetitif dalam
menghadapi gejolak yang terjadi dan kurangnya strategi yang fleksibel untuk bereaksi sesuai
dengan gejolak yang tiba-tiba. lingkungan [16,32-33]. Secara khusus, individu paling senior
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yang menduduki posisi eksekutif di UKM di negara-negara berkembang kurang memiliki
keterampilan industri dan manajerial, sehingga menurunkan kemajuan perusahaan mereka
[31,34,35].

Para peneliti dan profesional di seluruh dunia telah menganjurkan analisis lebih lanjut investasi
pada sumber daya manusia untuk memastikan kompetensi mereka dan penerapan perencanaan
strategis yang fleksibel secara memadai. Mereka juga menekankan pentingnya mengeksplorasi
pengaruh pilar-pilar manajerial yang berwujud dan tidak berwujud terhadap kinerja
berkelanjutan UMKM. Akibatnya, Kkompetensi sumber daya manusia dan strategi fleksibel
dapat membantu perusahaan mana pun, besar atau kecil, dalam meningkatkan kinerja ekonomi,
lingkungan, dan sosialnya.(35,36). Namun, hanya sedikit penelitian yang meneliti dampak
faktor-faktor strategis tersebut terhadap kinerja jangka panjang perusahaan manufaktur,
khususnya UmKM di negara-negara kurang berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji dampak kompetensi SDM terhadap strategi feksibile dan kinerja berkelanjutan.

Kinerja Berkelanjutan. Pemantauan metrik kinerja yang nyata seperti indikator keuangan
perusahaan telah terbukti tidak memadai dalam menghadapi persaingan yang dinamis, sumber
daya manusia yang kompeten dan langka, serta meningkatnya pembatasan lingkungan [37].
Oleh karena itu, perusahaan harus semakin memperhitungkan metrik kinerja berkelanjutan
untuk mengevaluasi kinerja mereka secara keseluruhan, seperti kepuasan pemangku
kepentingan selain pengukuran produktivitas dan keuntungan finansial-ekonomi tradisional
[38].

Keberlanjutan telah berkembang menjadi sebuah konsep efektif yang dapat ditafsirkan dalam
berbagai cara, bergantung pada topik dan bidang pengetahuan. Dengan cara yang sama,
“keberlanjutan” adalah istilah luas yang mencakup pengukuran kinerja suatu organisasi secara
ekonomi, sosial dan lingkungan [39]. Demikian pula, penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perusahaan bisnis harus secara bersamaan memaksimalkan keuntungan, meningkatkan
kinerja perusahaan untuk mencapai hasil terbaik di semua tingkatan [84-88]. Karena
pembangunan berkelanjutan mendapat lebih banyak perhatian, dunia usaha perlu
merencanakan strategi mereka dengan hati-hati [40,41].

Kinerja ekonomi diakui pada tingkat perusahaan sebagai seberapa baik perusahaan memenuhi
target keuangan jangka pendek, menengah dan panjang [42]. Selain itu, hal ini mengacu pada
strategi dan taktik perusahaan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan dan perubahan
pasar dengan memberikan barang atau jasa tanpa penundaan secara ekonomis dan kompetitif
untuk meningkatkan kualitas hidup pelanggan (43,44].

Keberlanjutan sosial telah mulai mengubah sistem persaingan, mendorong perusahaan untuk
mempertimbangkan kembali strategi mereka dalam hal produk modern, teknologi canggih,
teknik baru, dan model bisnis modern [49]. Oleh karena itu, tujuan utama tanggung jawab sosial
adalah pemeliharaan koherensi komunitas. Lebih jauh lagi, kinerja sosial berkaitan dengan
rencana bisnis yang mempengaruhi kepentingan utama pemegang saham perusahaan,
karyawan, daerah sekitar, dan masyarakat sekitar [48,50].
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Studi sebelumnya di bidang manajemen telah meneliti berbagai elemen manajerial yang
berwujud dan tidak berwujud yang mempengaruhi profitabilitas dan kinerja ekonomi berbagai
sektor. Namun, sejumlah kecil penelitian telah menyelidiki bagaimana UKM di industri
manufaktur dapat mengembangkan dan melaksanakan strategi yang fleksibel untuk mengatasi
masalah kinerja berkelanjutan dari sudut pandang manajerial [51]. Sehubungan dengan hal ini,
diusulkan agar penelitian yang lebih empiris harus dilakukan untuk mengembangkan kombinasi
standar dari dua aspek utama kinerja berkelanjutan UMKM, yaitu tujuan perusahaan,
keunggulan kompetitifnya, dan lingkungan internal dan eksternalnya [52,53]. Ada dua
pembenaran utama munculnya kajian kinerja berkelanjutan pada UKM di negara-negara
berkembang. Pertama, UMKM dianggap sebagai komponen penting dan dinamis dalam
perekonomian semua negara. Konsekuensinya, UKM harus mengatasi hambatan internal dan
keterbatasan eksternal yang berdampak pada kinerja ekonomi, sosial [106,107]. Peran penting
UKM lainnya adalah membantu negara-negara mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) [47,53,54].

Mengkaji bagaimana unsur-unsur seperti kompetensi SDM dan strategi fleksibilitas
mempengaruhi  kinerja berkelanjutandi sangatlah penting. Akibatnya, penelitian ini
mendefinisikan kinerja berkelanjutan sebagai kemampuan perusahaan untuk memasukkan
pertimbangan sosial dan ekonomi dalam metrik kinerjanya [55]. Hasilnya, kinerja sosial, dan
ekonomi dilihat secara bersamaan, bukan secara terpisah, yang dapat mendukung UMKM
dalam mengidentifikasi rekomendasi langsung dan pendekatan konseptual yang membantu
mereka berkembang, sejahtera, dan tetap bertahan dalam bisnis [56-60].

Kompetensi Sumber Daya Manusia. Dunia usaha harus memberikan penekanan khusus pada
kemampuan sumber daya manusianya, yang akan bertanggung jawab dalam melaksanakan
strategi dan mencapai tujuan. Demikian pula, kemampuan dan fleksibilitas sumber daya
manusia UMKM sangat penting untuk mencapai hasil bisnis yang diinginkan [18,61]. Ajike
dkk. (2016) merekomendasikan agar UMKM dapat berkembang, tumbuh, dan mencapai
keberlanjutan, pengelola UMKM harus fleksibel dan menekankan pada peningkatan “modal
manusia” dan “modal spiritual” secara kolaboratif [62]. Mufioz-Pascual dkk. (2021), dalam
penelitiannya terhadap UMKM merekomendasikan UMKM untuk memiliki ketahanan dalam
meningkatkan keterampilan elemen inti sumber daya manusia, yaitu “knowledge, motivasi, dan
hubungan”, yang dapat mempengaruhi kreativitas UMKM secara positif [8].

UKM harus tangguh dan hati-hati dalam mempertimbangkan investasi sumber daya
manusianya, yang mencakup peluang pendidikan formal dan informal, pelatihan kerja,
pembentukan sistem layanan kesehatan dan keselamatan yang memadai, serta mempertahankan
karyawan berkualifikasi tinggi yang sangat terlibat dalam strategi. , serta mempertahankan
karyawan yang puas dan berkomitmen, yang semuanya dianggap sebagai pilar penting dalam
proses akumulasi pengetahuan, peningkatan keterampilan, dan peningkatan komitmen
[10,63,64]. Personel suatu perusahaan merupakan aset tak berwujud utama yang bertanggung
jawab untuk menghasilkan nilai, meningkatkan kualitas, dan menjaga keberlanjutan.

Sebagian besar studi terkait sebelumnya dalam bidang ini telah menyoroti bahwa Kompetensi

Published by:
i DR ! MANAJEMEN
SONFESIA

F M1 gﬁ—

KRAMDA LML LT



Semunar Nasional FMI
FMI 2024 Manado T

e-ISSN: 3026-4499

Prosiding Vol.2

5-7 November 2024

SDM secara substansial meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan industri. Xu dkk.
(2019) menemukan dampak positif penerapan sumber daya manusia yang memadai pada
Kinerja berkelanjutan UMKM manufaktur yang terdaftar di Tiongkok [65]. Lubis dan Muchtar
(2019) juga merekomendasikan agar UKM Indonesia beradaptasi dan mengembangkan strategi
komprehensif yang mencakup modal intelektual sebagai pilar utama strategi untuk mengatasi
fluktuasi dan dinamika yang cepat di pasar, sehingga memungkinkan mereka menghasilkan
“keunggulan kompetitif” tanpa henti yang mengarah pada keberlanjutan [66]. Penelitian
relevan terbatas lainnya menemukan hubungan negatif antara kompetensi SDM dan perolehan
manfaat kompetitif di perusahaan [67]. Beberapa penelitian tidak menemukan cukup bukti
untuk membangun hubungan antara kompetensi SDM dan kinerja [68]. Meskipun penelitian
sebelumnya telah menemukan pengaruh positif kompetensi SDM terhadap kesuksesan
perusahaan, hubungan antara kompetensi SDM dan kinerja berkelanjutan masih belum pasti.
Oleh karena itu, para peneliti percaya bahwa terdapat inkonsistensi yang signifikan dalam
literatur, dan hal ini perlu dieksplorasi lebih lanjut pada UMKM di negara berkembang

Strategi fleksibel. Perusahaan harus siap menghadapi perubahan aspek pasar, peraturan,
kemajuan teknologi, digitalisasi, dan pandemi yang tidak dapat diprediksi (seperti pandemi
COVID-19) [5,69]. Oleh karena itu, strategi fleksibile telah menjadi pemungkin penting yang
dapat membantu pengambil keputusan dalam mewujudkan kinerja berkelanjutan yang
diinginkan [70,71]. Meskipun tidak ada kesepakatan mengenai definisi ilmiah untuk strategi
fleksibilitas , terdapat definisi yang berbeda dalam literatur. Namun, strategi fleksibilitas dapat
didefinisikan secara luas sebagai penanganan dan penanganan perubahan yang mendesak
secara efisien [72]. strategi fleksibilitas adalah kapasitas atau kemampuan perusahaan untuk
waspada dan proaktif dalam menanggapi ketidakpastian dan dengan cepat menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan kompetitif, berkontribusi terhadap berkembang dan
mempertahankan keunggulan kompetitif [73]. Selain itu, strategi fleksibilitas merupakan
kebutuhan administratif yang penting untuk mendukung pelaku bisnis agar berhasil mengelola
lingkungan dinamis yang tidak terduga [74]. Oleh karena itu, strategi fleksibilitas
memungkinkan pengambil keputusan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi melalui
ketersediaan pilihan strategis yang memungkinkan mereka menangani atau mengelola
perubahan. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki strategi tangguh dapat dengan cepat
menghadapi keadaan darurat dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang tidak stabil.
Kegagalan mencapai keberlanjutan yang diinginkan dapat disebabkan oleh kegagalan
perusahaan dalam menerapkan SF [75].

Penelitian sebelumnya tidak menunjukkan kesimpulan yang konsisten mengenai pengaruh
strategi fleksibilitas terhadap kinerja perusahaan [70,75,76]. Penelitian sebelumnya mungkin
memiliki berbagai keterbatasan yang mempengaruhi hasil mereka. Selain itu, beberapa peneliti
telah mengungkapkan bahwa ukuran dan struktur perusahaan dapat menentukan dampak
strategi fleksibilitas terhadap kinerja [18,77]. Meski demikian, temuan para peneliti mengenai
efek strategi fleksibilitas masih belum meyakinkan dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut
[56].

Mempelajari dan menyelidiki dampak SF terhadap kinerja bisnis, mengembangkan strategi
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berkelanjutan untuk UMKM dan mengembangkan kebijakan untuk mendukung UKM dapat
memberikan peluang bagi UKM untuk mengevaluasi perbaikan secara berkala, serta tahap
untuk menangkap pilihan yang ada dan menghindari ancaman terkait. Hal ini juga memberikan
panduan logis bagi perusahaan untuk mengevaluasi, memperbaiki dan memodifikasi tindakan
yang diperlukan untuk memperkuat hubungan antara strategi fleksibilitas dan kinerja bisnis
[18,72,78].

Proses pengambilan keputusan di UMKM secara luas dianggap sebagai gaya lama, yang berarti
bahwa kreativitas dalam mengambil keputusan tepat atau “keputusan improvisasi” jarang
terjadi di UKM [75]. Oleh karena itu, fleksibilitas sangat dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan sehari-hari dan strategis. Dengan kata lain, UKM harus proaktif dan mengambil
tindakan segera untuk merespons dan bereaksi secara efektif terhadap perubahan lingkungan
bisnis [79]. Terakhir, para eksekutif UMKM harus didorong untuk memasukkan fleksibilitas
dalam strategi mereka untuk meningkatkan efisiensi produksi. Oleh karena itu, para pakar
industri di bidang UMKM harus memberikan perhatian lebih pada pengembangan rencana
berkelanjutan secara bersamaan. Mengacu lensa teoritis dan relevansi publikasi terdahulu,
maka kerangka penelitian dikresiakan seperti di Gambar 1. Variabel disetting menjadi 3 (tiga)
struktur meliputi variabel independent, variabel dependent, dan variabel mediator [80]

Gambar 1. Model yang diusulkan

Strategi
Flexsibel (Y1)

Kompetensi

Kinerja
SDM (X)

Berkelanjutan
(Y2)

Disini, Kompetensi SDM bertindak sebagai variabel independent, sedangkan variabel mediator
diekspresikan dengan strategi berkelanjutan. Lalu, kinerja berkelanjutan berfungsi menjadi
variabel dependent. Secara eksplisit, Kompetensi SDM disimbolkan dengan ‘X’, Strategi
Flexsibe ‘Y1’, dan Kinerja Berkelanjutan disiratkan dengan ‘Y2’.

3. Metode Penelitian

Pendekatan studi menekankan pada eksplanatif (Eme, 2017), dimana sifatnya menjelaskan
kausalitas diantara realita dari kompetensi sumber daya manusia, strategi fleksibel, dan kinerja
berkelanjutan. Praktiknya, data dikumpulkan dengan menyebarkann quisioner terhadap
sejumlah 70 pelaku UMKN (N = 70) dengan sistim pengambilan sampel acak dan bola salju
terhadap pelaku UMKM di kabupaten kota penajam pasir utara (PPU) dan kabupaten kota
Sangata yang keduanya berlokasi di wilayah provinsi Kalimantan Timur — Indonesia. Fitur
dalam interpretasi data adalah skala dengan kriteria lima rating: 5-sangat setuju, 4-setuju, 3-
netral, 2-kurang setuju, dan I-tidak setuju [81,82].
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Orientasi data bersumber dari survey yang dihimpun dari Google Form. Setelah kuisioner
disebarkan, tabulasi, dan seleksi, selanjutnya dikalukasi berdasarkan proses interpretasi data.
Skenario analisis berfokus pada metode Partial Least Square (PLS) yang menonjolkan tiga
parameter: variable laten, variable indikator, dan kesalahan pada pengukuran secara langsung

[80,83]

Tabel 1. Faktor penilaian PLS

Measurements Output Info Literature
Outher model Convergent Skor loading factor = | Shrestha (2021),
(uji indikator) validity, 0,50 sudah dianggap | Achjar (2004)
average layak, AVE> 0,50, dan
variance CR> 0,70.
extracted
(AVE), dan
composit
reliability (CR)
Inner model R? untuk | Perolehan R’ = 0,67, | Hussain et al.
(uji hipotesis) variable laten | 0,33, dan 0,19 | (2018)
endogen  dan | mengindikasikan
koefisien bahwa model baik,
parameter dan t- | moderat, dan lemah.
statistic Capaian estimasi
untuk hubungan jalur
dengan model
struktural harus
signifikan sesuai
prosedur
bootstrapping.

Asumsi untuk persamaan struktural diformulasikan dalam posisi kausalitas antar berbagai
konstruk (Sarstedt et al., 2016). Opsi dari output diilustrasikan untuk mengemas sebuah

penafsiran untuk analisis PLS (lihat Tabel I).
Tabel 2. The effect size (Q?)

Skor Notasi

0.02 Small effect
0.15 Medium effect
0.35 Large effect

Sumber: Ghulami et al. (2014), Shanmugapriya & Subramanian (2015).

Pengujian Q? menjembatani kontribusi variabel bebas terhadap variable terikat secara simultan.
Tabel 2 adalah operasionalisasi dari effect size.
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4. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik demografi. Karakteristik diidentifikasi oleh demografi responden sebanyak 14%
( N=10) adalah laki-laki dan sebanyak 86% (60 orang) adalah wanita. Adapun kategori
responden yang berusia 31-40 tahun menempati posisi pertama mencapai 38% (N = 27),
disusul responden dengan kategori usia lebih dari 40 tahun sebanyak 33% ( N=23 ), dan

selanjutnya

seanyak 29 % (N=20) berusia 20-30 tahun.label 3 juga mengekspos latar

pendidikan yang paling dominan adalah tingkat SMA/SMK berjumlah 50%. Tak hanya itu,
mereka telah menjalankan bisnis UMKM kurang dari 1 tahun sebanyak 17% (N = 12), antara
1-3 tahun sebanyak 43% (N = 30), antara 4 — 6 tahun sebanyak 24% ( N=17) dan lebih dari 7

tahun sebanyak 16% ( N=11).

Tabel 3. Proporsional profil responden

Karakteris | Jenis Frekuensi Persentase (%)
t(l}kender Laki-laki 10 14
Perempuan 60 86
Usia 20-30 20 29
31-40 27 38
>40 23 33
Pendidika | SMA/SMK 35 50
1 Diploma 3 6 9
S1 15 21
Lainnya 14 20
Lamanya | <1 tahun 12 17
gllle{‘ji;zk I— 3 tahun 30 43
4 — 6 tahun 17 24
> Ttahun 11 16

Sumber: Data sampel UMKM Kabupaten PPU-Sangata (2023)

Evaluasi model: outer dan inner. Kapasitas penelitan ini hanya memfasilitasi tiga variabel:

kepemimpinan autentik (AL), iklim organisasi (OC),

tersebut dijabarkan oleh sembilan belas indikator.
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Tabel 4. Susunan variabel dan indikator

Variabel/indicator

Loading
(tahap 1)

Loading
(tahap 2)

CR

AVE

Kompetensi SDM

X.1: UMKM
kelola memiliki
sangat trampil.

yang  saya
karyawan yang

0.834

0.828

0.771

0.413

X.2: UMKM
kelola

karyawan
memberikan
untuk industry.

yang  saya
memiliki
yang berusaha
terbaik

0.838

0.839

X.3: UMKM yang saya kelola
memiliki karyawan yang kreatif

0.893

0.894

X.4: UMKM yang saya kelola
didukung oleh karyawan dengan
bidang keahlian pekerjaan tertentu

0.678

0.684

X.5: UMKM vyang saya kelola
didukung oleh karyawan yang
suka mengembangkan ide yang
baru

0.766

0.767

Strategi Flexible

Y.1.1: UMKM yang saya
kelola selalu berusaha melakukan
perubahan untuk

merespon _permintaan konsumen

0.807

0.836

0.902

0.649

Y.1.2: UMKM yang saya kelola
akan bereaksi apabila
pesaing meluncurkan produk baru

0.719

0.717

Y.1.3: UMKM yang saya
kelola biasa-biasa saja meskipun
pesaing mengeluarkan produk baru

-0.363

Y.1.4: UMKM vyang saya kelola
merubah (mengurangi atau
memperluas)  berbagai produk
yang dijual berdasarkan evaluasi
bisnis yang kami lakukan

-0.148

Kinerja Berkelanjutan

Y2.1: UMKM vyang saya kelola
selalu  berusaha meningkatkan
efisiensi

0.734

0.737

0.754

0.606
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7.2: UMKM yang saya kelola | 0.575 0.588

stabil secara finansial

Z.3: UMKM vyang kami kelola | 0.525 0.504

selalu berusaha

meningkatkan kepuasan

pelanggan

Z.4: UMKM yang kami kelola | 0.522 0.495

selalu berusaha untuk memuaskan

karyawan

Z.5: UMKM  yang  kami | 0.820 0.823

kelola memiliki kepedulian

terhadap  kesejahteraan  social

karyawan

Tabel 4 mencerminkan tiga unsur variable yang menjembatani seluruh dimensi, dimana
Kompetensi SDM (X)) terdiri dari lima indikator yang mendeteksi perolehan skor loading> 0,5
adalah X.1.1, X.1.2, X.1.3, X.1.4, dan X.1.5. Untuk Strategi flexible (Y1) dari empat
indicator yang dijadikan ukuran, hanya indikator Y.1.1. dan Y.1.2. yang dinyatakan valid
dengan perolehan skor loading >0,5.untuk variabel X2 terdapat dua indicator yang dinyaytakan
tidak valid dengan nilai loading <0,5 yaitu Y.1.3. dan Y.1.4. Sedangkan untuk variabel kinerja
berkelanjutan (Y2) memiliki lima indicator yaitu Y.2.1.,Y.2.2.,Y.2.3.,Y.2.4.,dan Y.2.5.,. yang
dinyatakan valid dengan nilai loading > 0,5. Untuk nilai Y.2.4. di katagorikan valid dengan
pembulatan karena mendekati 0,5.

Gambar 2. Struktural keterkaitan antar variabel
m
X12
X13
x4

X15

an(Y2 ¥2S
Y12
Y13

Yia
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Gambar 2 mengklaim jika masih terdapat skor loading <0,5, maka diperlukan kompleksitas
analisis untuk menghilangkan capaian tersebut yang lebih kecil dari 0,5 antara lain: Y.1.3.dan
Y.1.4. Kemudian, diperlukan pertimbangan analisis lanjutan dengan mengeliminasi indikator
konstruk tersebut, maka dikonversikan di Gambar 3.

Gambar 3. Efek pasca eliminasi konstruk

X1
X12
X13
Y21
X114 N
0.737 Y22
X15 0.588
0.504 —p Y23
~_ 0495
0.823 y2a
Kinerja_Berkelanjut ~
an(Y2) Y25
S ¢—0,836—
0717~
Y12 v

Strategi_Flex(Y1)

Ditahap kedua, nilai faktor loading disetiap indikator disimpulkan memenuhi syarat untuk
mencapai diatas 0,5 (faktor loading> 0,5). Disisi lain, skor CR ternyata juga lebih besar dari
0,7, sehingga komitmen statistik telah terpenuh [80] .jika besaran outer loading> 0,70, maka
direkomendasikan, tetapi apabila faktor loadingnya sebesar 0,50 — 0,60 masih bisa ditolerir
mengacu skor t-statistik> 1.96 atau p-value <0.05 [80]

Tabel 5 mendeskripsikan bahwa dalam mengkombinasikan model dengan PLS. Ini dimulai
dengan fase perolehan R? terhadap variable laten dependen. Kepemimpinan authentic dan iklim
organisasi yang bertindak sebagai variabel laten, menunjukkan R? sebesar 43%. Motifnya
menandakan bahwa variable laten yang diteliti telah memerikan determasi yang besar bagi
performa kerja. Terdapat 57% faktor residu diluar dari ikatan model. Secara parsial,
kepemimpian autentik telah memompa iklim organisasi hingga 6,8% dan performa kerja
mencapai 38,6%. Meski begitu, 26,8% komitmen efektif telah dipengaruhi oleh motif lain yang
tidak dibahas. Secara transisi, efek parsial terhadap tiga stuktur yang tergolong moderate
memberi sinyal bahwa model yang dibangun dapat memprediksi kausalitas antara
kepemimpian autentik terhadap performa kerja melalui iklim organisasi.
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Tabel 5. Output R-Square

Matrik R’ Remarks
Strategi  berkelanjutan | 0.323 moderat
Y1)

Kinerja Berkelanjutan | 0.172 lemah
(Y2)

Tabel 6 membingkai hasil t-statistik> t-table diseluruh variabel yang ditelaah mengacu
hipotesis pertama dan ketiga (H1 dan H3). Tampak bahwa efek jalur> 1,96, dimana p <0,05.
Secara kontemporer, itu dimakna bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
kepemimpian autentik terhadap iklim organisasi dan iklim organisasi dengan performa kerja.

Tabel 6: Rangkuman pada pengujian hipotesis

Keterkaitan Efek Original T-statistics | P value. Hipotesis
sample diterima?

Kompetensi HC Parsial 0.220 1.223 0.222 tidak
(X) ->
Kinerja Berkelanj
utan(Y2)

Kompetensi HC Parsial 0.414 3.927 0.000 ya
X) >
Strategi Flex(Y1)

Strategi Flex(Y1) | Parsial 0.458 3.230 0.001 ya
>

Kinerja Berkelanj
utan(Y2)

Kompetensi HC Mediating 0.190 tidak
X) >
Strategi Flex(Y1)
>

Kinerja Berkelanj
utan(Y2)

Catatan: ") kausalitas satu arah, *) kausalitas dua arah.

Evaluasi model pengujian parsial dan mediating menampakkan bahwa dua hipotesis diterima
(p <0,05) dan dua lainnya ditolak (p> 0,05). Terbukti, kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh signifikan dalam menciptakan strategi (p = 0,000), selanjutnya strategi
fleksibilitas berdampak signifikan terhadap kinerja berkelanjutan (p = 0,001). Namun
ironisnya, hasil penelitian justru bukan merupakan penyebab terjadinya kinerja berkelanjutan ,
temuan hasil yang tidak signifikan ditunjukkan dari pengaruh kompetensi sumber daya
manusia belum mengoptimalkan peningkatan kinerja berkelanjutan (p = 0,222). Hasil analisis
juga memberikan petunjuk bahwa meskipun dimediasi oleg strategi fleksibel, kompetensi
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sumber daya manusian masih belum mampu memberikan dampak secara signifikan terhadap
kinerja berkelanjutan (p = 0,190).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dampak kompetesai SDM terhadap kinerja
berkelanjutan jika didukung oleh strategi flexible. Hal ini dipandang penting sebagai salah satu
upaya dalam mendorong terjadinya kinerja berkelanjutan dala UMKM di provinsi Kalimantan
Timur terutama di PPU dan Sangata. Hasil penelitian menunjukkan ada hubugan positif dan
signifikan antara kompetensi SDM dan strategi fleksibile dengan nilai B sebesar 0.414 dan nilai
signifikan 0,00 jauh dibawah 0.05 dan nilai T lebih besar 1.96 pada UMKM di wilayah provinsi
Kalimantan Timur yang diwakili oleh Kabupaten Kota PPU dan Sangata . Temuan ini
memberikan informasi bahwa semakin baik kompetensi SDM maka akan sangat berdampak
terhadap penetapan strategi yang lebih fleksibel terhadap UMKM yang dijalanlkan. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya [36,87,88] Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa
kompetensi SDM berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja berkelanjutan . dengan nilai B
sebesar 0.222 dan nilai signifikan 0,22 jauh diatas 0.05 dan nilai T lebih kecil 1.96 pada UMKM
di wilayah provinsi Kalimantan Timur yang diwakili oleh Kabupaten Kota PPU dan Sangata .
Temuan ini memberikan informasi bahwa semakin baik kompetensi SDM maka tidak serta
merta dapat berdampak terhadap kinerja berkelanjutan UMKM yang dijalanlkan. Hal ini
selarastidak selaras dengan penelitian sebelumnya [61] Hasil penelitian menunjukkan ada
hubugan positif dan signifikan antara strategi fleksibel terhadap kinerja berkelanjutan dengan
nilai B sebesar 0.458 dan nilai signifikan 0,001 jauh dibawah 0.05 dan nilai T lebih besar 1.96
pada UMKM di wilayah provinsi Kalimantan Timur yang diwakili oleh Kabupaten Kota PPU
dan Sangata . Temuan ini memberikan informasi bahwa semakin baik strategi flexibel maka
akan sangat berdampak terhadap kinerja berkelanjutan padab UMKM yang dijalanlkan. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya [19.71] Merujuk pada hasil penelitian , ternyata strategi
flexible tidak mampu memediasi hubungan antara kompetensi SDM dan kinerja berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Keberadaan UMKM sangat penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat terutama di Negara yang sedang berkembang . Banyaknya bisnis UMKM yang
masih belum berhasil hanya merupakan sebagian dari masalah bisnis yang perlu untuk
dicarikan jalan keluar. UMKM di wilayah provinsi Kaltim utamanya wilayah Kabupaten Kota
PPU dan Sangata berkembang cukup pesat, dan telah mampu menunjukkan dampak berupa
pertumbuhan ekonomi daerah dan masyarakat. Meskipun demikian pertumbuhan bisnis masih
belum seperti yang diharapkan. Studi ini sangat berguna dalam mendorong pengayaan
informasi bagi para pelaku bisnis UMKM menuju praktik pengelolaan yang lebih komprehensif
dan tepat, seperti penerapan strategi yang lebih fleksibel, meningkatkan investasi sumber daya
manusia, melibatkan sumber daya manusia dalam proses pengembangan strategi dan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di
provinsi Kalimantan Timur memerlukan sumber daya manusia berkompeten tingkat tinggi agar
tetap kompetitif dan mernerapkan strategi yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan bisnis di
pasar yang selalu berubah. Dalam praktiknya, jelas bahwa perusahaan ingin bertahan dan
berkembang tahun-tahun mendatang harus dilengkapi dengan sumber daya manusia yang
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bertalenta mampu mengatasi hambatan penerapkan strategi fleksibilitas dengan benar.
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